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Article Info Abstract

Dikirim 4 Juni 2025 This study aims to develop an interactive instructional media called
Revisi 16 Juni 2025 CHELADA (Checkerboard for Area of Plane Figures) designed to
Diterima 25 Juni 2025 enhance the conceptual understanding of area in plane geometry

among fifth-grade elementary school students. The research was
motivated by students' difficulties in grasping the concept of area and
their tendency to memorize formulas without deep comprehension.
The method used is Research and Development (R&D) employing
the ADDIE model (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate).
CHELADA is a magnetic checkerboard with 1 cm?2 grid squares,
equipped with transparent geometric shapes to facilitate hands-on
exploration of area concepts. Validation results indicate that the
media is highly valid, practical, and effective. The implementation
showed a significant improvement in students' understanding based
on pre-test and post-test scores. By providing a concrete and
interactive approach, CHELADA enables students to construct
conceptual understanding step-by-step, aligning with constructivist
and active learning theories. This media is expected to serve as an
innovative alternative for teaching geometry in elementary schools.

Kata kunci: Abstrak

CHELADA, Bangun Penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang sebuah media
Datar, Luas, Media pembelajaran  interaktif ~ berbentuk  checkerboard  bernama
Pembelajaran, CHELADA (Checkerboard Luas Bangun Datar) yang dirancang
Konstruktivisme, untuk membantu peserta didik mengenali dan memahami cara
Pembelajaran Aktif menghitung luas bentuk datar secara bertahap pada siswa kelas V

Sekolah Dasar. Latar belakang penelitian ini berfokus pada
kecenderungan peserta didik dalam menghafal rumus tanpa
pemahaman mendalam. Metode penelitian yang digunakan yakni
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate).
CHELADA dirancang sebagai papan grid magnetik dengan ukuran
persegi satuan 1 cmz, dilengkapi bentuk-bentuk bangun datar dari
bahan transparan untuk memfasilitasi eksplorasi konsep luas secara
konkret. Hasil validasi menunjukkan bahwa media ini termasuk
dalam kategori sangat valid, praktis, dan efektif. Implementasi media
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa yang signifikan
berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Dengan pendekatan konkret
dan interaktif, CHELADA membantu siswa membangun pemahaman
konseptual secara bertahap, sesuai dengan teori konstruktivisme dan
pembelajaran aktif. Media ini diharapkan dapat menjadi alternatif
inovatif dalam pembelajaran geometri di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di tingkat dasar merupakan tahap awal yang penting
dalam membentuk kemampuan dasar berpikir logis dan pemecahan masalah. Pada
jenjang ini, peserta didik mulai diajak untuk mengonstruksi permasalahan dari
kehidupan sehari-hari sehingga dapat memunculkan gagasan-gagasan matematis
(Sintawati & Mardati, 2021). Tujuan pembelajaran matematika tidak hanya terbatas
pada penguasaan rumus, tetapi juga menekankan pada pengembangan karakter seperti
ketekunan dalam mencari solusi, kemampuan bekerja sama, serta berpikir Kritis
(Wijayanti dkk., 2023). Oleh karena itu, aspek pemecahan masalah menjadi sangat
penting dalam pembelajaran matematika karena dapat mendorong peserta didik
menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menyelesaikan persoalan
nyata (Siswanto & Meiliasari, 2024).

Salah satu bentuk pemecahan masalah yang erat kaitannya dengan literasi
matematika adalah geometri. Geometri merupakan salah satu aspek penting dalam
literasi matematika, karena bentuk-bentuk geometris banyak ditemukan di sekitar Kita.
Sebagai contoh, kain tenun dengan motif-motif persegi, lingkaran, dan segitiga
menunjukkan bahwa konsep geometri dapat ditemukan dalam konteks budaya (Fauzi &
Setiawan, 2020). Materi geometri di SD bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir logis, pemahaman konsep bentuk dan ukuran, serta keterampilan menggunakan
rumus-rumus geometri dasar (Herawati & Apriani, 2022). Dalam Kurikulum Merdeka,
pembelajaran geometri, khususnya pada kelas V, mencakup materi bangun datar seperti
sudut, keliling, dan luas (Tosho, 2021). Materi ini memerlukan strategi penyampaian
yang tepat agar peserta didik dapat memahami konsep yang diajarkan secara mendalam.

Pembelajaran geometri memiliki keterkaitan yang kuat dengan penggunaan alat
peraga. Media konkret dapat membantu peserta didik memvisualisasikan konsep

abstrak, khususnya karena peserta didik pada jenjang SD masih berada pada tahap
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perkembangan kognitif operasional konkret (Nawfa & Waluyo, 2024). Guru sebagai
fasilitator dituntut untuk mampu menghadirkan media pembelajaran yang tidak hanya
informatif, tetapi juga menarik dan interaktif (Solihin & Rahmawati, 2024). Ketika
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik, maka proses belajar dapat
berjalan lebih efektif. Hal ini sejalan dengan pernyataan Rahmawati dkk, (2021), bahwa
media pembelajaran membantu memperjelas materi, meningkatkan efektivitas belajar,
serta menumbuhkan minat dan pemahaman siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
media konkret seperti PATOGE dan Kotak Geometri telah berhasil membantu
pemahaman peserta didik dalam konsep geometri (Nafi’ah & Indrawati, 2019; Sholeha
dkk., 2024).

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran luas bangun datar adalah metode
menghitung persegi satuan. Metode ini memungkinkan peserta didik memahami konsep
luas secara bertahap sebelum diperkenalkan pada rumus. Namun, dalam praktiknya,
persegi satuan yang tersedia dalam buku ajar berukuran kecil dan kurang nyata,
sehingga peserta didik cenderung menghafal rumus tanpa memahami proses konseptual
yang mendasarinya (Latri & Juhari, 2020; Masita, 2017). Hasil observasi dalam
Program Surabaya Mengajar menunjukkan bahwa banyak peserta didik mengabaikan
pendekatan konkret ini dan mengalami kesulitan dalam mengingat serta menerapkan
rumus secara tepat (Munawaroh & Wiryanto, 2019).

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori short-term memory, yang menyatakan
bahwa informasi yang tidak dikaitkan dengan pengalaman bermakna akan cepat hilang
dari ingatan (Dea Aulia dkk., 2020). Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus
dirancang sedemikian rupa agar informasi yang diterima dapat diproses dan disimpan
dalam memori jangka panjang melalui eksplorasi dan interaksi langsung. Teori
konstruktivisme Piaget dan pembelajaran aktif Bruner mendukung pentingnya
pengalaman langsung dan penggunaan media konkret dalam membangun pemahaman
konsep abstrak.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan media CHELADA
(Checkerboard Luas Bangun Datar). CHELADA merupakan papan magnetik berukuran
A3 yang terdiri dari persegi satuan berukuran sisi masing-masing 1 cm, dilengkapi
dengan bangun datar berbahan mika transparan yang dapat ditempelkan pada papan.

Media ini dirancang agar peserta didik dapat langsung menghitung jumlah kotak dalam
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sebuah bangun dan menelusuri proses terbentuknya rumus luas secara logis. Dengan
pendekatan ini, peserta didik dapat memahami konsep secara visual dan interaktif, serta
mengaitkan pengalaman belajar mereka dengan penerapan dalam kehidupan nyata.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses pengembangan media
CHELADA, serta mengevaluasi tingkat kelayakannya dalam aspek kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan dalam membantu pemahaman konsep luas bangun datar
pada siswa kelas V SD. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan media pembelajaran berbasis konstruktivisme dan pembelajaran

bermakna di lingkungan sekolah dasar.

METODE

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini ialah pengembangan (R&D),
dengan tahapan ADDIE sebagai kerangka kerja utama yang bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran CHELADA (Checkerboard Luas Bangun Datar).
Sedangkan model dari pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, dimana terdiri
atas lima tahapan utama, yaitu: Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate
(Branch, 2009). Model ini dipilih karena memberikan struktur sistematis dalam
menghasilkan produk pendidikan yang valid dan aplikatif (Waruwu, 2024).

Gambar 1. Tahapan Model Penelitian ADDIE
Sumber: (Branch, 2009)

Penelitian dilaksanakan di SDN Warugunung 1/448 Surabaya pada Januari—Maret
2025 dengan subjek peserta didik kelas V sebanyak 20 siswa. Pemilihan subjek
didasarkan pada hasil observasi yang menunjukkan adanya kesulitan peserta didik
dalam memahami konsep luas bangun datar secara konseptual, serta minimnya

penggunaan media konkret dalam pembelajaran (Judijanto dkk., 2024).
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga instrumen utama, yaitu

lembar validasi (diisi oleh dosen ahli media dan dosen ahli materi), soal pre-test dan
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post-test, serta kuesioner kepraktisan yang diberikan kepada pendidik dan peserta didik.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif, dengan fokus pada
tiga aspek utama: kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran.
Kevalidan media dinilai berdasarkan hasil lembar validasi oleh para ahli. Media
dikategorikan valid dan layak digunakan apabila persentase hasil validasi mencapai
lebih dari 61%. Keefektifan media diukur dari peningkatan hasil belajar peserta didik
yang dapat dilihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test, kemudian dianalisis
menggunakan uji N-Gain, dengan kategori hasil antara 0,00 hingga 1,00. Sementara itu,
kepraktisan media dievaluasi melalui kuesioner yang diisi oleh pendidik dan peserta
didik. Media dianggap praktis jika persentase hasil kuesioner menunjukkan nilai lebih
dari 61%. Selain itu, data kualitatif diperoleh dari saran, masukan, dan tanggapan
selama proses uji coba, yang dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan (Lubis, 2018).

HASIL

Pengembangan media pembelajaran CHELADA (Checkerboard Luas Bangun
Datar) mengikuti lima tahapan dalam model ADDIE, yaitu Analyze, Design, Develop,
Implement, dan Evaluate di setiap tahap. Setiap tahapan dilaksanakan secara sistematis
untuk menghasilkan media yang valid, praktis, dan efektif dalam mendukung
pembelajaran geometri di kelas V SD.

Pada tahap Analyze (analisis), ditemukan bahwa peserta didik kesulitan
memahami luas bangun datar karena media yang digunakan masih bersifat abstrak dan
dominan pada penghafalan rumus. Selain itu, siswa cenderung pasif dan belum banyak
terlibat dalam proses pembelajaran. Evaluasi pada tahap ini memperkuat kebutuhan
akan media konkret yang dapat dioperasikan langsung oleh siswa untuk memfasilitasi
pembelajaran yang aktif dan bermakna.

Tahap Design (perancangan) dimulai dengan menentukan capaian pembelajaran,
materi, dan bentuk media yang sesuai. Peneliti merancang checkerboard berukuran A3
dengan grid persegi satuan 1 cm?, serta lembaran bangun datar dari bahan mika
transparan yang dilengkapi magnet agar dapat dipasang dan dilepas dengan mudah.
Capaian pembelajaran yang dijadikan acuan adalah kemampuan menentukan luas

berbagai bangun datar sesuai kurikulum merdeka. Evaluasi desain dilakukan melalui
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diskusi dengan dosen pembimbing untuk memastikan bahwa rancangan media selaras
dengan pendekatan konstruktivisme dan prinsip pembelajaran aktif. Dari hasil diskusi,
diperoleh masukan untuk menyesuaikan ukuran dan bahan agar aman dan nyaman
digunakan oleh siswa, serta memperjelas fungsi setiap elemen media. Penyesuaian
teknis dilakukan untuk menjamin media mudah dipahami, aman, dan menarik bagi
siswa.

Pada tahap Develop, peneliti membuat prototipe media menggunakan aplikasi
Corel Draw X7 untuk merancang bentuk bangun datar secara presisi dan menyesuaikan
ukurannya dengan checkerboard. Checkerboard dibuat menggunakan tripleks yang
dilapisi magnetic sheet, berukuran A3 dan memiliki grid persegi satuan berukuran 1
cmz2. Papan ini dirancang agar dapat digunakan secara berulang dan fleksibel dalam
proses eksplorasi konsep luas bangun datar oleh peserta didik. Sedangkan lembaran
bangun datar yang digunakan pada media ini meliputi persegi, persegi panjang, segitiga,
jajar genjang, belah ketupat, layang-layang, dan trapesium. Seluruh bentuk dibuat dari
mika transparan tebal agar siswa dapat menghitung jumlah kotak satuan yang tertutup
secara visual. Setiap potongan bangun datar diberi magnet kecil (neodymium) di dua
sisi, sehingga dapat menempel kuat pada papan namun tetap tidak menutupi grid yang
digunakan sebagai acuan pengukuran. Setiap bentuk bangun disiapkan dalam ukuran
proporsional dengan sisi persegi satuan dan dapat dilepas pasang menggunakan magnet
kecil.

Validasi dilakukan oleh dosen ahli rumpun matematika dari Prodi PGSD, FIP,
Universitas Negeri Surabaya, melibatkan ahli media dan ahli materi. Validasi media
dilakukan oleh Bapak Ramadhan Kurnia Habibie, S.Pd., M.Pd., dengan hasil skor 39
dari 50 atau 78%, yang tergolong dalam kategori “VALID” dan layak digunakan dengan
revisi. Saran dari beliau antara lain adalah penyempurnaan desain visual checkerboard
agar lebih menarik dan penambahan tangram persegi panjang untuk memudahkan
eksplorasi konsep rumus, seperti membuktikan bahwa segitiga merupakan setengah dari
persegi panjang, serta bahwa belah ketupat dan layang-layang dapat membentuk persegi
panjang. Saran-saran tersebut langsung ditindaklanjuti oleh peneliti sebelum dilakukan
uji coba pada tahap implementasi. Sementara itu, validasi materi dan instrumen lainnya
dilakukan oleh Ibu Vivi Astuti Nurlaily, M.Pd., dengan hasil validasi materi
memperoleh skor 45 dari 50 (90%) dan tergolong “SANGAT VALID”, disertai saran
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perbaikan visual pada gambar persegi. Lembar pre-test dan post-test memperoleh skor
22 dari 25 (88%) dengan revisi pada struktur soal dan format indikator. Lembar
kuesioner untuk pendidik dan peserta didik masing-masing memperoleh skor 20 dari 25
(80%) dan termasuk kategori “VALID”, dengan masukan terkait penyusunan redaksi
dan penyesuaian isi agar lebih komunikatif. Secara keseluruhan, seluruh unsur media
dan instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan setelah dilakukan revisi sesuai

arahan para validator.
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Gambar 2. Media CHELADA

Tahap implementasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas media CHELADA
dalam membantu siswa kelas V memahami konsep luas bangun datar secara konkret.
Penelitian dilaksanakan di SDN Warugunung 1 Surabaya. Kegiatan implementasi
diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta didik.
Setelah itu, siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media CHELADA, yaitu
sebuah papan grid magnetik berukuran A3 yang berisi grid 1 cm? sebagai satuan luas.
Bangun datar seperti persegi, persegi panjang, segitiga, jajar genjang, belah ketupat, dan
layang-layang disajikan dalam bentuk lembaran mika transparan yang dapat
ditempelkan ke papan menggunakan magnet. Siswa diminta menempelkan bangun
tersebut ke checkerboard dan menghitung jumlah kotak satuan yang tertutupi untuk
menemukan luasnya. Melalui proses ini, siswa diajak mengeksplorasi keterkaitan antara
panjang, lebar, dan luas suatu bangun, serta membentuk sendiri rumus berdasarkan

pengalaman konkret yang mereka lakukan.
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Gambar 3. Implementasi Media
Tidak hanya itu, media ini juga digunakan untuk mendemonstrasikan bagaimana
bangun seperti segitiga dan belah ketupat dapat diubah atau digabung menjadi bentuk
lain (misalnya persegi panjang) untuk menemukan rumus luasnya. Kegiatan ini
dilakukan secara interaktif dan berkelompok, sehingga peserta didik terlibat aktif dalam
proses belajar, berdiskusi, serta mencoba langsung menggunakan media. Media ini
memungkinkan peserta didik memahami konsep luas secara visual dan interaktif,
sejalan dengan pendekatan konstruktivisme. Pembelajaran berlangsung lebih aktif
karena menekankan pengalaman langsung dan pemahaman bertahap dalam proses
eksplorasi.
Setelah pembelajaran, peserta didik mengerjakan post-test untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar.

et SN

Gambar 4. Pengerjaan Post-Test Dan Pengisian Lembar Kuesioner

Hasil uji coba diketahui melalui pre-test dan post-test dengan 20 peserta didik,
menghasilkan rata-rata skor pre-test sebesar 37,8 dan post-test sebesar 68,05.
Peningkatan ini kemudian dianalisis menggunakan rumus N-Gain untuk mengetahui
sejauh mana efektivitas media dalam membantu siswa memahami materi. Perhitungan
menghasilkan nilai N-Gain sebesar 0,49, yang termasuk dalam kategori "Sedang,"
berdasarkan interpretasi kriteria N-Gain. Dengan demikian, berdasarkan hasil tersebut,
media CHELADA dinyatakan cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap konsep luas bangun datar.
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Rata-rata Skor Pre-test dan
Post-test

100 68,05

50 37,8

Pre-test Post-test

Gambar 5. Rata-rata Skor Pre-test dan Post-test

Untuk mengetahui kepraktisan, dilakukan evaluasi menggunakan kuesioner
kepada pendidik dan peserta didik. Kuesioner pendidik yang diisi oleh guru kelas
menghasilkan skor 36 dari 40 atau sebesar 90%, yang termasuk kategori “Sangat
Praktis.” Sementara itu, hasil kuesioner dari 20 peserta didik menunjukkan rata-rata
skor 33,8 dari 40, dengan persentase kepraktisan 84,5%, juga tergolong ‘“Sangat
Praktis”. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media CHELADA layak
digunakan karena tergolong cukup efektif dan sangat praktis dalam pembelajaran materi

luas bangun datar.

PEMBAHASAN

CHELADA (Checkerboard Luas Bangun Datar) merupakan media pembelajaran
interaktif yang dirancang untuk membantu peserta didik mengenali dan memahami cara
menghitung luas bentuk datar secara bertahap. Media ini dikembangkan berdasarkan
permasalahan yang ditemukan pada peserta didik kelas V-B di SDN Warugunung 1/448
Surabaya, dimana mereka cenderung mengandalkan hafalan rumus luas bangun datar.
Hal ini dapat mengakibatkan short-term memory pada peserta didik, yakni penyimpanan
informasi yang hanya disimpan selama jangka waktu yang dibutuhkan (Dea Aulia dkk.,
2020). Peserta didik membutuhkan media pembelajaran konkret interaktif agar dapat
memahami konsep dibandingkan menghafal. Alat peraga berperan penting dalam
membantu peserta didik membangun pemahaman konkret terhadap konsep-konsep
abstrak matematika (Nawfa & Waluyo, 2024). Media konkret interaktif sejalan dengan
teori konstruktivisme Piaget (1973) yang menyatakan bahwa seseorang belajar dan
membentuk pengetahuannya melalui pengamatan serta keterlibatan aktif terhadap

lingkungannya.
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Pemahaman konsep materi luas bangun datar saat ini sudah menggunakan metode
menghitung persegi satuan pada buku siswa kelas V (Tosho, 2021). Namun, peserta
didik kurang memahami konsep ini karena ukuran persegi satuan dalam buku terlalu
kecil dan kurang merepresentasikan ukuran secara nyata. Oleh karena itu, peneliti
menyajikan metode hitung tersebut dalam bentuk 3 dimensi dengan media CHELADA.
Media CHELADA memiliki 2 unsur, yakni checkerboard (papan grid) dan lembaran
bangun datar transparan yang ukurannya disesuaikan dengan satuan ukuran cm secara
nyata. Pemilihan media ini sesuai dengan kebutuhan peserta didik terkait materi
geometri. Beberapa penelitian membuktikan bahwa media konkret efektif dalam
pembelajaran geometri. Contohnya PATOGE (Papan Transformasi Geometri) (Nawfa &
Waluyo, 2024) yang mampu memberikan pemahaman konsep abstrak refleksi, rotasi,
translasi, dan dilatasi secara lebih mendalam. Contoh lainnya yakni Kotak geometri
(Sholeha dkk., 2024) yang efektif membantu peserta didik memahami bentuk bangun
datar secara nyata.

Pada tahap analisis (analyze), peneliti menemukan bahwa peserta didik
membutuhkan media di mana peserta didik dapat mengotak-atik sendiri pengetahuan
yang diperoleh. Hal ini diperkuat dengan teori konstruktivisme menurut Setiyani dkk.,
(2024) yang menyatakan bahwa individu membangun dan mengembangkan
pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif pada proses belajar. Oleh karena itu,
diperlukan media interaktif dalam menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan
kemampuan peserta didik untuk pengalaman belajar yang efektif (Mahmudi dkk.,
2024).

Media pembelajaran CHELADA dikembangkan kemudian divalidasi oleh dosen
ahli media dan ahli materi. Persentase skor validasi ahli media menunjukkan angka 78%
dan persentase skor validasi ahli materi menunjukkan angka 90%. Hal ini menyatakan
bahwa media layak untuk digunakan di tahap implementasi pada materi luas bangun
datar kelas V. Hal ini diperkuat oleh pendapat Dina Ayu Lestari dkk., (2023)
bahwasannya media konkret akan membantu peserta didik dalam memahami materi
yang disampaikan.

Implementasi pembelajaran materi luas bangun datar dengan menggunakan media
CHELADA menghasilkan data pre-test dan post-test yang digunakan untuk mengukur

keefektifan media tersebut. Nilai keefektifan media diperoleh melalui uji N-Gain
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(Normalized Gain) berdasarkan nilai pre-test dan post-test. Pengolahan data lembar pre-
test dan post-test yang dikerjakan oleh peserta didik memperoleh nilai N-Gain sebesar
0,49 yang menandakan bahwa media CHELADA meningkatkan nilai dalam interpretasi
sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik. Temuan ini sejalan dengan tujuan media menurut Mahmudi
dkk., (2024), yaitu untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran.

Pada tahap implementasi terdapat nilai kepraktisan media yang diperoleh dari
penghitungan persentase skor lembar kuesioner pendidik dan peserta didik. Lembar
kuesioner pendidik memperoleh persentase 90%, sedangkan lembar kuesioner peserta
didik memperoleh rata-rata persentase 84,5%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa
media CHELADA vyang telah diterapkan tergolong sangat praktis. Hasil ini selaras
dengan penelitian media konkret Papan Transformasi Geometri (PATOGE) yang
dilaksanakan Nawfa & Waluyo (2024), serta penelitian Kotak Geometri yang
dilaksanakan oleh Sholeha dkk., (2024).

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada hasil cetak lembaran
bangun datar yang belum sepenuhnya konsisten, di mana terdapat perbedaan ketebalan
garis pada lembaran bangun datar berwarna. Hal tersebut mempengaruhi persepsi visual
peserta didik pada saat aktivitas eksplorasi, khususnya dalam proses menggunting
bangun. Selain itu, ditemukan juga bahwa bahwa tidak semua peserta didik secara aktif
mengikuti kegiatan eksplorasi bangun datar. Beberapa peserta didik cenderung pasif dan
menyerahkan aktivitas eksplorasi kepada temannya dalam kelompok. Hal ini dapat
memengaruhi pencapaian pemahaman individual yang sebenarnya, sehingga hasil
belajar yang diukur melalui post-test tidak sepenuhnya mencerminkan keterlibatan aktif

peserta didik dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Menurut hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti,
media CHELADA (Checkerboard Luas Bangun Datar) berhasil dikembangkan melalui
tahapan ADDIE dan dinyatakan layak digunakan. Proses pengembangan mencakup
analisis kebutuhan peserta didik, desain media berbasis visual dan konkret,

pengembangan produk dengan validasi oleh ahli, serta implementasi dan evaluasi di
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setiap tahap pengembangan. Hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi menyatakan
bahwa media ini tergolong valid hingga sangat valid, sedangkan hasil uji coba
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dengan skor N-Gain 0,49 (kategori cukup
efektif). Selain itu, kepraktisan media dinilai sangat baik dengan persentase kepraktisan
pendidik sebesar 90% dan siswa sebesar 84,5%. Temuan menunjukkan bahwa
CHELADA menjadi solusi konkret dan menyenangkan dalam pembelajaran geometri
yang membantu peserta didik dalam mengenali dan memahami cara menghitung luas
bentuk datar secara konkret, interaktif, dan bermakna.

Penelitian ini disarankan untuk diperluas dengan mengimplementasikan media
CHELADA di sekolah lain guna menguji konsistensi efektivitasnya dalam berbagai
konteks. Perbaikan pada kualitas cetak lembaran bangun datar, terutama pada ketebalan
garis dan presisi ukuran, juga diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan visual dan
akurasi eksplorasi. Selain itu, strategi tambahan seperti rotasi peran atau penilaian
individu perlu diterapkan agar seluruh peserta didik aktif terlibat dalam kegiatan.
Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi dampak media CHELADA terhadap

aspek lain seperti motivasi belajar, berpikir kritis, atau kerja sama kelompok.
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